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RINGKASAN

Pengaturan kembali Iak Kekavaan Intelektual memadi sangal penting, bukan
saja dan perlindungan hukum tetapi justru karena peranannya dalam  kelndupan
chonomi terutama dalam bidang perdagangan barang dan jasa.

Salah satu Hak Atas Kekayaan Intelektual yang perlu mendapatkan perhatian
dalam hal ini adalah dalam bidang merek. Perlindungan terhadap merck didasarkam
pada perundang-undangan yang berlaku saat ini vaitu UU No. 15 Tahun 2001 tentang
merek. Dalam UU ini mengisvaratkan perlunya  dilakukan  pendaftaran terhadap
merck dengan tujuan agar lebih tercipta suatu kepastian hukum bagi para pemilik
merek dan agar merek yang dimaksud mendapatkan perlindungan hukum dari pihak
lamn yang tidak bertanggung jawab.

UU merek hl:lak akan memberikan perlindungan hukum terhadap merek yang
sifatnya  hanya untuk didafiar saja tanpa pernah dipergunakan dalam kegatan
produksi dan perdagangan, karena terhadap merek-merek yang demikian dapat
diduga telah menjadi suatu upaya untuk menghalang iklim tumbulnya perekonomian
bangsa dan secara nyata dan langsung akan berpengaruh terhadap iklim investasi dj
Indonesia.

Pasal 61 ayat (2) UU No.15 Tahun 2001 menentukan bahwa Direktorat
Jendral Hak Kekayaan Intelektual diben wewenang untuk menghapus pendafiaran
merek dagang dalam Daftar Umum Merek (erbatas pada 2 alasan, yaitu:

I. Merek tidak digunakan selama 3 (tiga) tyahun berturut-turut sejak  tanggal
pendaftarannya atau pemakaian terakhir dalam perdagangan barang atau jasa.

b

Merck digunakan untuk jenis barang atau jasa vang tdaksesuai dengan jemis
barang atau jasa yanp terdaftar,

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: Apakah dasar dan alasan putusan
penghapusan pendaftaran atas merek oleh Direktorat Hak Kekayaan  Intelektual

berdasarkan ULl No. 15 Tahun 2001 tentang merek sudah benar menurut hukum?,
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apakah dasar pertimbangan hukum hakim dan rasa keadilan Mahkamah Agung dalam
putusan Pengadilan Niaga No. 03/MEREK2001/PNJKT PST sudsh benar menuri
hukum yang berlaku?

Tuman penubisan sknpsi im meliputt twuan wmum antara lam untuk memenaly
sulah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum
Umversitas  Jember, sedangkan twuan  khususnya adalah  untuk  menganalisa
penghapusan pendafiaran atas merck berdasarkan 17U merek no 15 tahun 2001, untuk
mengetahui dan menganalisa dasar pertimbangan dan rasa keadilan Mahkamah
Agung dalam putusan putusan Pengadilan Niaga No. 03/MEREK/2001/PN JKT PST.

Metode penulisan yang dipakai dalam penulisan skripsi ini  menggunakan
pendekatan vuridis normatif sedangkan sumber data yvang dipunakan adalah sumber
data sekunder dengan pengumpulan data studi literatur atau penelitian kepustakaan,
penyusunan menggunakan metode desknitif kualitatif untuk mengelola data yang
didapat.

Suatu merek vang terdaftar yang tidak dipergunakan sebagaimana ketentuan UL
dapat mengakibatkan pendaftaran merek yang bersangkutan dihapuskan. Pasal 61
ayat (1) dan pasal 63 UU No. 15 Tahun 2001 membedakan tiga macam cara
penghapusan pendaftaran merek, vaitu:

1. Adas prakarsa Direktorat Hak Kekavaan Intclektual;

2. Karena permohonan pemilik merek:

3, Karena adanva gupatan dari pihak ketiga.

Pertimbangan llakim Pengadilan Niaga membenarkan alasan dari  pihak
penggugat vaitu Sinkyo Kogyo Co., Lid dan mengabulkan gugatannya serta
menyatakan “ Surat Keputusan™ Ihrektorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual No.
H4 HCUM 02,02 1717 tanggal 29 Agustus 2001, tdak sah dan tidak mempunyai
kekuatan hukum, Mahkamah Agung dalam pemenksaan kasasi menolak permohonan
kasasi dengan alasan pengajuan memon kasasi telah lewat waktu dan dalam
Pemnjauan Kembali, Hakim Mahkamah Agung menganggap bahwa alasan dan

permohonan  Peninjauan Kembali yang disampatkan oleh pemohon PK  yaitu

i
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Direktorat Jenderal Hak Kokavaan intcicktual bukanlah mcrupakan alasan PK
schagaimana terdapat dalam pasal 67 huruf a sampal dengan UL No. 14 tahun 1985

Penulis skripsi ini menvarankain kepada Dickiorat Jonderal Hak Kokavaan
inteloktual agar Ichil cormat dan borhati-hati dalam hal melakukan kewenangannva
menghapushas pendaflaran merck dan Daftar Umwem Merel | Agar tidak feqadi
keragu-raguan berkaitan dengan kasasi dun PK dalam hal penghapusan merel

schatknya masalah tersebui segera dratur lebih lanjul.
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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Pada tahun-tahun terakhir ini tampak sekali adanya proses perkembangan
system informasi dan transportast vang begitu cepat, hal imi membawa dampak
semakin mengglobalnya dumia. Dunia scolah-olah semakin tanpa batas. Dengan
demikian tentu saja akan berpengaruh pada bidang-bidang kehidupan yang ada,
baik itu dibidang hukum, ekonomi, perdagangan maupun bidang kchidupan
lainnya,

Perkembangan dan kecenderungan “globalisasi” ini perlu diikuti dengan
seksama serta dipahami oleh semua pihak dan era perdagangan global ini hanya
dapat  dipertahankan apabila terdapat iklim persaingan usaha vyang sehat.
Perkembangan sektor perekonomian yang semakin pesat tersebut tentunya
berpengaruh juga kepada perkembangan Hak Kekayaan Intelektual,

Pengaturan kembali Hak Kekayaan Intelektual menjadi sangat penting,
bukan saja dari segi perlindungan hukum tetapi justru karena peranannya dalam
kehidupan ekonomi terutama dalam bidang perdagangan barang dan jasa,

Salah satu Hak Kekayaan Intelektual yang perlu mendapatkan perhatian
dalam hal ini adalah pengaturan dalam bidung merek. Pemakaian merek dalam
praktek dapat membawa pengaruh terhadap sikap penerimaan masyarakat tentang
keberadaan merek tersebut. Jika suatu merek sudah cukup terkenal dalam
masyarakat maka merek tersebut dianggap telah mempunyai daya pembeda yang
cukup sehingga dapat diterima oleh masyarakat.

Perlindungan terhadap merek didasarkan pada peraturan perundang-
undangan yang berlaku yaitu Undang-undang Nomor 19 Tahun 1992 tentang
Merek, Undang-undang No 14 Tahun 1997 tentang perubahan atas Undang-
undang No 19 Tahun 1992 tentang Merek dan Undang-undang No 15 Tahun 2001
tentang Merek. Dalam Undang-undang ini mengisyaratkan perlunya dilakukan
pendaftaran terhadap merck. Pendafiaran atas merek dimaksudkan agar lebih
tercipta suatu kepastian hukum bagi para pemilik merek dan agar merek yang

T

1
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Kantor Merek  dalam  menjalankan prakarsanva  untuk menghapus
pendaftaran  merek. dilakukan dengan cara aktif mencari bukti-bukti atay
mendasarkan  pada  masukan  dan masyarakat  guna  dyadikan  bahan
pertimbangannya { M Diumhana dan R Djubacdillah, 1997 182}

Terhadap Penghapusan pendaftaran merck tersebut,pasal 61 avat (5)
Undang-undang nomor 15 tahun 200] menyebutkan bahwa keberatan terhadap
keputusan penghapusan pendafiaran merck dapat diajukan kepada Pengadilan
Ninga

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk  mengkay  dan
menganahisis Putusan Pengadilan Niaga No 03/Merek/2001/PN Jki.Pst tentang
Penghapusan atas merek dari daftar umum merek oleh Direktorat Jenderal Hak
Atas Kekayaan Intelektual dalam suatu karya ilmiah dengan judul *Analisis
Yuridis Tentang Penghapusan Atas Merek Dagang “Sinko™ Dari Daftar
Umum Merek Oleh Dircktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (Studi
Putusan Pengadilan Niaga Nomor 03/Merek/2001/PN. Jkt. Pst)™.

1.2 Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang diatas perlu diuraikan mengenar batasan
Ingkup materi yvang hendak dibahas guna menghindarkan adanva penulisan yang
terlalu luas tanpa arah.

Ruang lingkup materi yang akan dibahas adalah tentang Penghapusan
Alas Merek Dagang “Sinko™ Dari Daftar Unum Merek Oleh Direktorat Jenderal
Hak Kekayaan Intelektual (Studi  Putusan Pengadilan Niaga Nomor
03/Merek/2001/PN_ Jkt Pst)”.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan diatas, maka penulis
merumuskan masglah sebagai borikut:
I Apakah dasar dan alasan putusan penghapusan pendaftaran atas merek
dagang oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual berdasarkan

e —— e
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Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang Mergk sudah benar menurut
hukur?

Apakah dasar pertimbangan hukum Hakim dan rasa keadilan Mahkamah
Agung dalam Putusan Pengadilan Niaga No. 03/Merek 200 1/PN Tkt Ps .

Sudah Benar Menurut Hukvm Yang Berlaku?

1.4 Tujuan Penulisan
[hdalam penulisan skripsi ini  penulis mempunyar tujuan yang dapat
dyjelaskan sebagai berikut:
1.4.1 Tujuan Umum
| Untuk memenuhi dan melengkapi tugas sebagai persyaratan yang telah
dientukan guna meraih gelar Sarjana Tukum pada Fakultas Hukum

Universitas Jember.

b

Untuk mengembangkan ilmu vang telah diperoleh dibangku kuliah dan
menambah wawasan,
3. Untuk menyumbang dan mengembangkan pemikiran yang berguna
bagi kalanpan umum, para mahasiswa Fakultas Hukum Universitas
Jember.
1.4.2 Tujuan Khusus
I. Untuk mengetahui dan menganalisis penghapusan pendafiaran atas
merek berdasarkan Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang
Merek,
2. Untuk mengetahui dan menganalisis dasar pertimbangan hukum
Hakim dan rasa keadilan Mahkamah Apgung dalam Putusan Pengadilan
Niaga No. 03/Merek/2001/PN. Jkt. Pst,

1.5 Metode Penulisan

Suatu  penulisan  yang  bersifat ilmiah  harus  mempergunakan  suatu
metodologi agar dapat mencapai hasil yang objektif dan mempunyai nilai ilmiah,
Suatu  karya  ilmiah  barus  mengandung  kebenaran  yang dapat
dipertanggungjawabkan serta dapat dibuktikan dengan mengajukan data-data vang
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Digital Repository Universitas Jembe

i

sebenamyva schingga  tuhsan mampu menunjukkan  sifat tmiahnya (Hilman

Hadikusuma, 1993:17)

1.5.1  Pendckatan Masalah

Metode pendekatan masalah yuang dipergunakan dalam penulisan sknipsi
i adalah metode vuridis normatitf. Menurut Ron Hanitiyo Soemitro (1998 10),
metode vuridis normatif yaitu suatu pendekatan masalah vang dilakukan dengan
mengkaji peraturan perundang-undangan, teori hukum dan pendapat para sarjana
hukum, terutama yang berhubungan dengan permasalahan

1.5.2 Sumber Data

Sumber data merupakan sarana dari suatu penclitian yang diperpunakan
untuk memecahkan permasalahan yang ada. Di dalam penulisan sknipsi ini,
sumber data yang dipergunakan adalah sumber data sekunder.

Sumber data sekunder adalah data-data vang diperoleh peneliti dengan
melakukan penelitian dan kepustakaan yaitu literatur, peraturan perundang-
undangan dan dokumen yang ada hubungannya dengan objek yang ditehiti (Rom
Hanitiyo Soemitro, 1998:52)

1.5.3  Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu lanekah yang penting dalam metode
ilmiah. Dalam skripsi ini, pengumpulan data penulis lakukan dengan cara
membaca dan mempelajan kasus yang diaplikasikan dengan data yang diperoleh
dari litcratur, yaitu dengan membaca literatur serfa peraturan-peraturan
perundang-undangan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dan
digunakan sehagai bahan perbandingan antara teori dengan kenyataan vang ada.
(Roni Hanitiyo Soemitro, 1998209

1.5.4  Analisis Data
Penulis menganalisa data dari hasil penelitian yang sudah terkumpul
dengan menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif yaitu menganalisa
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data yang diperoleh dart studs literatur. kemudian dituangkan dalam bentuk uraian
vang logis sistemans, dan selunjutnya dianalisis untuk mencapa kejelasan dengan

masalah vang dikapi (Ron Hanitivo Soemitro 1998 84
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BAB I
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakia

Sinko Kogyo Kabushiki Kaisha atau dengan nama lain: Sinko Kogyo Ltd,
sualu perseroan yang didirikan di negen Jepang berdasar Undang-Undang negara
lepang berkedudukan di 4-5 Minamorimachi- 1 -Chome-Kitaku-Osaka-Shi-Japan.
Dinegara Jepang, perseroan Sinko Kogyo. Co. Ltd i memproduksi barang
elektronik berupa: A C (Pendingin Udara); A.C. Pendingin kamar, alat pembersth
udara: alat penguap udara dan suku cadangnya dengan merek dagang “Sinko™.
Merek dagang Sinko tersebut oleh produsennya telah didaftarkan di berbagai
negara Asia:  Korea-China-Taiwan-Thailand-Vietnam-Kamboja-Malaysia dan
Australia.

Pada tahun 1996, “Merek dagang Sinko” terscbut didaftarkan pada
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Indonesia dengan nomor 317184
untuk melindungi jenis barang yang termasuk dalam kelas barang 11 alat
pendingin udara (AC), alat pembersih udara, alat penguap udara kamar dan suku
cadangnya. Pada tahun 1999 di Indonesia berdiri scbuah Perseroan “PT. Tehmika
Perkasa Lestan” yang memproduksi alat pendingin (AC) dengan merek “Sinko™,
namun merek dagang tersebut telah terdaftar di Dircktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelcktual dengan Nomor 317184 atas nama Sinko Kogyo Co. Ltd-Japan. Pada
tanggal | Agustus 2000, diberikan informasi oleh Thiam Eng yang merupakan
rekanan dari P1 Teknika Perkasa Lestari kepada Direktorat Jenderal [Hak
Kekayaan Intelektual bahwa merek dagang “Sinko” Nomor 317184 terscbut
adalah merek dagang yang “non-use”, artinya merek dagang ini telah didaftarkan
namun sejak didaftarkan sampai dengan waktu 3 (tiga) tahun tidak pernah
dipergunakan untuk barang yang diproduksinya yang tidak pernah ada di pasaran
Indonesia barang AC bermerck “Sinko™.

Berdasarkan atas informasi 1ni, maka Dircktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual membentuk suatu Team Penvelidikan tentang merek dagang Sinko

Nomor 317184 yang tak pernah dipakai tersebut (non-use). Hasil dari penelitian
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Ihrektorat Jendera! Hak Kekayvaan Intelekiual menunjukkan bahwa tdak ada
bukti yang akurat tentang penggunaan merek dagang Sinko daflar No_ 317184 dj
Indonesia oleh pendaftarnva Sinko Rogyo Co. Ltd - Tokyo Japan. Dari hasil
survey Team telah dikelemukan fakta bahwa benar Sinko Kopyo Co. Lid dafiar
No. 317184 dalam wakiu 3 (1iga) tahun sejak pendaftarannya atau 3 (nga) tahun
sejak produksi terakhir Dengan adanya [aktor tersebut, maka Direktorat Jenderal
Huk Kekayvaan Intelekiual sesuai dengan ketentuan Pasal 51 avat (1) hurufl a
Undang-undang Nomor 19 Tahun 1992 jo Undang-undang Nomor 14 Tahun 1997
)0 Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 maka diterbitkan Surat Keputusan
Ditjen Merck No. SK. H4. HC. UM. 02. 02, 1717/tertanggal 29 Apustus 2001
vang ismya. menghapuskan/mencoret dan dafiar umum merek  yaitu merek
dagang Sinko terdaftar atas nama Perseroan Sinko Kogyo Co. Ltd - Japan.
Pemilik merek Sinko menolak penghapusan pencoretan merck miliknya dengan
alasan merek Sinko sejak didaftarkannya tetap digunakan sampal sekarang. Info
vang diberikan oleh pihak tertentu bahwa merek Sinko tidak pernah digunakan
dan tidak ada barangnya dipasaran Indonesia adalah informasi yang tidak benar
Sinko Kogyo Co. Ltd mohon Direktorat Jenderal Hak Kekayvaan
Intelektual untuk membatalkan SK. H4 HC. UM 02, 02 1717 tanggal 29
Agustus 2001, Karena tidak ada penyelesaian masalah diatas, akhimya Sinko
Kogyo Co, Ltd - Tokyo Japan melalui penaschat hukumnya di Indonesia
mengajukan  gugatan perdata di Pengadilan Niaga Jakarta Pusat, terhadap
tergugat’ Pemerintah RI cq Dep. Kehakiman dan HAM R] cq Ditien HAKI eq
Direktorat Merek di Jakarta Gugatan perdata yang diajukan oleh penggugat Sinko
Kogyo Co. Ltd tersebut didasarkan pada Pasal 61 ayat (5) Undang-undang No. 15
Tahun 2001 tentang Merck yang menyebutkan: bahwa keberatan terhadap
keputusan penghapusan pendafiaran merek yang dimaksud ayat (2) dapat diajukan
kepada Pengadilan Niaga. Dalam surat gugatan terscbut oleh penggugat diajukan
tuntutan atau petitum yang pada pokoknya sebagai berikut:
1. Mengabulkan seluruh gugatan penggugat;
2 ﬂicnyaiakan penggugat sebagar pemilik dan pendaftar pertama atas merek
?a)gﬁng ?inku daftar no. 317184 di Indonesia:
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= Menghukum pemohon kasasi (duly tergugat) untuk membavar biava
perkara dalam tingkat kasasi Rp. 5.000.000.-
Terhadap putusan kasasi tersebut. Pemenniah Rl ¢q Dep Kehakiman dan
HAM ¢q Ditjen HAKI eq Direktorat Merek kemudian mengapukan pemenksaan
Pemmjavan Kembali (PK) ke Mahkamah Agung dengan mengemukakan beberapa
alasan PK
Mahkamah Agung RI, dalam hal ini Majehs Hakim Mahkamah Agung
yang mengadili perkara ini di tingkat pemeriksaan Pemnjauan Kembali (PK)
memben putusan yang amarnya sehagai berikut
Mengadili:
Menolak permohonan “Peninjauan Kembali™ dari pemohon PK vaitu
Pemerintah Rl ¢q Dep. Kehakiman dan HAM RI eq. Ditjen HAKI cq
Direktorat Merek.
- Menghukum pemohon PK untuk membayar biava perkara  dalam
pemeriksaan P.K ini ditetapkan Rp. 10.000.000 -.

2.2 Dasar Hukum
I Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang Merek
a. Pasal 1 angka (1)
Merek adalah tanda yang berupa pambar, nama, kata, huruf-huruf
angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut

yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan
perdagangan barang atau jasa

b. Pasal 1 angka (2)

Merek Dagang adalah Merek vang digunakan pada barang yang
diperdagangkan oleh sescorang atau beberapa orang secara bersama-
sama atau badan hukum untuk membedakan dengan barang-barang
sejenis lainnya,

c. Pasal3

Hak atas Merek adalah hak eksklusif yang diberikan oleh Negara
kepada pemilik Merek vang terdafiar dalam Dafiar Umum Merek untuk
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langka waktu lertentu dengan mengeunakan sendin Merek tersebul atau
memberikan 1zin kepada pithak lain untuk menggunakannya.

d. Dasal 28
“Merek terdaftar mendapat perlindungan hukum untuk Jangka waktu 10
(sepuluh) tahun sejak tanggal penerimaan dan  jangka  waktu
perhindungan itu dapat diperpanjang™.

¢, Pasal &1

(1} Penghapusan pendaftaran Merek dari Daftar Umum Merek dapat
dilakukan atas prakarsa Direktorat Jenderal atau berdasarkan
permohonan pemilik Merek yang bersangkutan

(2) Penghapusan pendaftaran Merek atas prakarsa Direktorat Jenderal
dapat dilakukan jika:

a,  Merek tidak dipergunakan selama 3 (tiga) tahun berturut-
turut dalam perdagangan barang dan/atau jasa sejak tanggal
pendafiaran atau pemakaian terakhir, kecuali apabila ada
alasan yang dapat diterima oleh Direktorat Jenderal: atau

b.  Merek digunakan untuk jenis barang dan/atau jasa yang tidak
sesual dengan jemis barang atau jasa yang dimohonkan
pendaftaran, termasuk permmakaian Merek yang tidak sesuai
dengan Merek yang didaftar,

(3) Alasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a adalah karcna
adanya :

a. larangan impor;

b. larangan yang berkaitan dengan izin bagi peredaran barang
yang bersangkutan atau keputusan dari  pihak yang
berwenang yang bersifat sementara; atau

¢. larangan serupa lainnya yang ditetapkan dengan Peraturan
Pemerintah.

(3) Keberatan terhadap keputusan penghapusan pendaftaran Merek
sebagaimana dimaksud pada avat (2) dapat diajukan kepada
Pengadilan Niaga

. Pasal 62 ayat (1)
“Permohonan penghapusan pendaftaran Merek oleh pemilik Merek
atau kuasanya, baik scbagian atau seluruh jenis barang dan/atau jasa,
diajukan kepada Direktorat Jenderal”,

o Pasal 63

Penghapusan pendafiaran Merek berdasarkan alasan sebagaimana
dimaksud dalam pasal 61 ayat (2) huruf a dan huruf b dapat pula
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diajukan oleh pihak ketiga dalam bentuk gugatan kepada Pencadilan
Niaga,

h. Pasal 64 avat (1)
“lerhadap putusan Pengadilan Niaga sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 63 hanva dapat diajukan kasasi™

i.  Pasal 83 avat (3)
“Pemohon kasasi sudah harus menyampaikan memon kasas: kepada
panitera dalam waktu 7 (twuh) han sejak tanggal permohonan kasas
didaftarkan sebagaimana dimaksud pada avat (1)”.

J. Pasal 100
“Dengan berlakunya Undang-undang ini, Undang-undang Nomor 19
tahun 1992 schagaimana diubah dengan Undang-undang Nomor 14
tahun 1997 tentang merek dinvatakan tidak berlaku™

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung,

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Merek Dagang

Pasal | angka (1) Undang-undang Nomor 19 Tahun 1992 jo Undang-
undang Nomor 14 Tahun 1997 jo Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001
menjelaskan tentang arti merck, bentuk merek, tujuan dan kegunaan merek.
Pengertian merck yang dimaksud Undang-undang adalah tanda, vang berupa
gambar, nama, kata, huruf~huruf, angka-angka, susunan warna, atau kombinasi
dari unsur-unsur tersebut vang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam
kematan perdagangan barang atau jasa.

Merek adalah suatu tanda, dengan mana suatu benda tertentu dipribadikan,
sehingga dapat dibedakan dengan benda lain (Purwo Sutjipto, dalam
Saidin, 1997:267). Merck adalah suatu tanda (Jawa: ciri atau tenger) dengan mana
dipribadikan sebuah barang tertent, dimana perlu juga dipribadikan asalnya
barang atau menjamin kualitasnya barang dalam perbandingan dengan barang-
barang sejems yang dibuat atau diperdagangkan oleh orang-orang atau badan-

badan perusahaan ( Sockardono, dalam Saidin, 1997:267),
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Merek adalah tanda pengenal yang membedakan milik sesgorang dengan
milik orang lam, seperti pada pemilikan ternak dengan memberi cap pada
punggung sapr vang kemudian dilepaskan ditempat pengembalaan bersama vang
luas, Cap seperti itu merupakan tanda pengenal untuk menunjukkan bahwa hewan
vang bersangkutan adalah mubk orang tertentu. Biasanva uniuk membedakan
tanda atau merck digunakan imisial nama dan pemilik sendiri sebagai tanda
pembedaan ([arsono Adisumarto, dalam Saidin, 1997:269).

Mengenai untuk apa merek itu, hal im harus dilihat dari tujuan
diciptakannya merek itu sendin, Tujuan merek secara tersirat dalam pasal 1 angka
(1) tersebut, bahwa merek adalah untuk membedakan antara produk yang satu
dengan produk yang lainnya terutama dengan yang sama jenisnya dan termasuk
dalam satu kelas.

Kegunaan merek adalah dalam hubungannya dengan ruang lingkupnya,
sehingga dapat dikatakan sejauh mana merek itu dapat digunakan. Dunia merek
dalam Undang-undang Nomor 19 Tahun 1992 jo Undang-undang Nomor 14
Tahun 1997 jo Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 dibatasi, hanya dapat
digunakan dalam kegiatan perdagangan barang dan jasa.

Pasal 1 angka (2) memberikan pengertian terhadap apa vang dimaksud
dengan merck dagang, yaitu merek vang digunakan pada barang vyang
diperdagangkan oleh seseorang atau beberapa orang secara bersama-sama atau
badan hukum untuk membedakan dengan jasa-jasa sejenis lainnya. Seiring dengan
semakin besammya arus perdagangan internasional, maka membuka peluang untuk
masuknya produk barang-barang negara asing ke Indonesia. Produk barang
dan/atau jasa ncgara lain yang masuk ke Indonesia itu mempunyai merek yang
didaftarkan di negara asal produk tersebut sehingga tidak heran apabila Indonesia
bertebaran dengan produk-produk yang memakai merck asing.

Republik Indonesia menganggap perlu untuk tkut serta dalam Trademark
Law Treatv (TLT) yang baru telah dihasilkan pada tangeal 28 Oktober 1995 di
Genewa atas prakarsa dan WIPO (World Intellectual Property Organization). Hal
ini telah dilakukan dengan Kepres No. 17 Tahun 1997 tentang Pengesahan

Trademark Law Treaty. Kepres ini telah diumumkan dalam Lembaran Negara No.
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34 Tahun 1997, tertangpal 7 Met 1997 Sudargo Gautama dan R Winata,
1998:10)3)

2.3.2 Syarat dan Fungsi Merek
2.3.2.1 Persvaratan Merek

Sebuah merek dapat disebut sebagai merek, apabila memenuhi persyaratan
mutlak yaitu berupa adanya dava pembeda vang cukup (capabie of distinguising).
maksudnya tanda yang dipakai (sign) tersebut mempunyai kekuatan untuk
membedakan barang atau jasa yang diproduksi suatu perusahaan dengan barang
atau jasa yang diproduksi oleh perusahaan yang lain,merek agar mempunyai daya
pembeda, maka merek itu harus dapat memberikan daya penentuan
(individualisering) pada barang atau jasa yang bersangkutan. Atau dengan kata
lain, tanda yang dipakai haruslah sedemikian rupa, sehingga mempunyai cukup
kekuatan untuk membedakan barang hasil produksi suatu perusahaan atau barang
permagaan (perdagangan), dari produksi sescorang dengan barang yang
diproduksi oleh orang lain.

Gautama (dalam Saidin,1997:273) mengemukakan bahwa: merek harus
merupakan suatu tanda. Tanda ini dapat dicantumkan pada barang bersangkutan
atau bungkusan barang itu. Jika suatu barang hasil produksi suatu perusahaan
udak mempunyai kekuatan pembedaan dianggap sebagai tidak cukup mempunyai
kekuatan pembedaan dan karenanya bukan merupakan merek. Misalnya bentuk,
warna atau cin, lain dari barang atau pembungkusnya. Bentuk yang khas atau
warna-warna dan sepotong sabun atau suatu dos, tube, atau botol. Semua ini tidak
cukup mempunyai daya pembedaan untuk dianggap sebagai suatu merck, tetapi
dalam prakteknya kita saksikan bahwa wama-wama tertentu yang dipakai dalam
suatu kombinasi yang khusus dapat dianggap scbagai suatu merek. (Saidin, 1997
273)

Undang-undang Merek Nomor 15 Tahun 2001 maupun Undang-undang
Merek yang lama Nomor 21 Tahun 1961 dan Undang-undang Nomor 19 Tahun
1992 serta Undang-undang Nomor [4 Tahun 1997 juga mengatur hal-hal vang
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boleh didafiarkan sebagai merek. Menurut Undang-undangNomor 21 Tahun 1961

dalam pasal 5 disebutkan bahwa:

Lukisan-lukisan atan perkataan-perkataan vang telah menjadi milik umum
atau vang bertemangan dengan kesusilaan, keteruban umum. udak dapat
didafiarkan sebapal merek & dalam  Daftar  Umuom  Kantor  Milik
Permdustrian.

‘Tanda-tanda yang tidak dapat didaftarkan sebagai merek adalah:

Lia

Tidak mempunyar daya pembedaan atau vang hanya terdin atas angka-
angka dan atau huruf-huruf atau yang hanya terdin atas kata-kata vang
mengandung keterangan temtang macam, waktu atau tempat pembuatan,
jumlah, bentuk, tujuan, ukuran, harga atau berat barang;

Mengandung atau menyerupal bendera-bendera negara, lambang-lambang,
nama-nama, singkatan-singkatan lembaga intemasiwonal atau  lambang-
lambang badan pemerintah daerah di  dalam negen. kecuali atas
persetujuan yang berhak;

Merupakan tanda mengesahkan atau tanda jaminan resmi dari suatu badan
pemerintah, kecuali atas persetujuan yang berhak.

Pasal 5 Undang-undang Merek terbaru vaitu Undang-undang Momor 15

Tahun 2001 menegaskan vang tidak dapat didaftarkan sebagai merek, pka

mengandung salah satu unsur di bawah m;

a. Bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, moralitas

apama, kesusilaan atau ketertiban urmum:
b, Tidak memiliki dava pembeda;

c. Telah memadi milik umum; atau

d. Merupakan keterangan atau berkaitan dengan barang atau jasa yang
dimohonkan pendaliarannya.

Berdasar ketentuan tersebut dapat dikatakan bahwa seswatu dapat

dikategorikan dan diakwi sebagai merek apabila:

1. Mempunyai daya pembeda;

2. Merupakan tanda pada barang dagang atau jasa (unsur-unsur, pambar, nama,

kata-kata, hurufhuruf, angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dan

unsur-unsur tersebut);
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i

3 Bukan menjadi milik umum:
4 Tidak merupakan keteranpgan atay berkaitan dengan barang atau jasa vang

dimintakan pendaftaran

2.3.2.2 Fungsi Merck .
Peranan tanda pengenal bagi hasil produksi industri dan barang dagangan
pada jaman modern, menjadi semakin penting Merek sebagai tanda pengenal atau
tanda pembeda dari barang hasil industri sebagai obyck vang harus dilindungz,
mempunyar  hubungan yvang sangat erat. Merek  dising digunakan untuk
membedakan barang atau produksi dari suatu perusahaan dengan barang atau jasa
hasil produksi milik orang atau perusahaan lain yang scjems. Merek adalah tanda
pengenal asal barang dan jasa sekaligus berfungsi menghubungkan barang dan
jasa yang bersangkutan dengan produsennya. Hal ini menggambarkan jaminan
kepribadian dan reputasi barang dan Jasa hasil usahanya sewaktu diperdagangkan
Secara umum fungsi merek dapat dilihat dari 3 (tiga) sudut kepentingan
yaitu
a. Bagi produsen merek berfungsi sebagal jaminan nilai hasil produksinya,
khususnya mengenai kualitas dan kemudahan pemakaiannya atau hal-hal lain
yang pada umumnya berkenaan dengan teknologinya.

b. Bagi konsumen merek berfungsi memberikan perlindungan jaminan mutu
terhadap barang-barang yang beredar dalam masyarakat.

¢. Bagi pedagang merek dapat berfungsi sebagai sarana promosi (means of trade
promotion) dan reklame dalam memperluas perdagangan barang atau jasa di
dalam maupun diluar neperi (Djubaedillah dan M Djumhana, 1997 159),

Merek juga dapat berfungsi untuk metangsang pertumbuohan industri dan
perdagangan yang sehat dan menguntungkan semua pihak. Diakui oleh CAFl
(Comercial Advisory Foundation in Indonesia). bahwa masalah merek dan paten
di Indonesia memegang peranan yang penting di dalam perekonomian Indonesia
lerutama berkenaan dengan berkembangnya usaha-usaha ndustri  berkenaan

dengan penanaman modal.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

—

Realisast dan pengaturan merek tersebut juga akan sangat penting bagi
kemantapan perkembangan eckonomi jangka panjang. Pengaturan merek juea
merupakan sarana vang sangat diperlukan dalam menghadapi pasar bebas
internastonal. Indonesia dapat melaksanakan semua kebijaksanaan di bidang
merck dan Undang-undang merek dapat dijalankan dengan baik maka hal tersebut
secars otomatis mampu menaikkan pamor bangsa Indonesia di mata bangsa lain

dalam pergaulan internasional (Djubaedillah dan M Djumhana, 1997: 160).

2.3.3 Pengertian Pendaftaran Merek

Merek tidak sama dengan hak merek, terutama hal im tampak pada
pengertiannya. Pengertian merek diatur pada pasal 1 angka (1), sedangkan
pengertian hak atas merek terdapat pada pasal 3 Undang-undang Merek. Dalam
pasal 1ni menentukan bahwa hak merek dapat dipergunakan sendiri oleh pemilik
ataupun dipergunakan oleh pihak lain dengan seijin pemilik merek.

Mengenai hal ini, penjelasan pasal 3 menyatakan bahwa ada kemungkinan
pemilik merek dapat terdini dan satu orang, beberapa orang secara bersama-sama
atau badan hukum. Pemilik merek yang terdiri dan beberapa orang secara
bersama-sama maupun badan hukum dapat terjadi karena merek sengaja dibuat
bukan untuk dimiliki sendir, melainkan untuk kepentingan bersama beberapa
orang atau badan hukum. Hal 1ni tentu dengan perjanjian dari pembuat merek.

Mengajukan permohonan pendaftaran merek, yang harus diketahui
terlebih  dahulu bahwa suatu merek yang akan digjukan permintaan
pendaftarannya untuk berapa produk. Undang-undang memberikan aturan, satu
permohonan pendafiaran merek dapat diajukan untuk 2 (dua) kelas barang atau
lebih dan/jasa.

Ada 2 (dua) sistem yang dianut dalam pendaftaran merek yaitu sistem
deklaratif dan sistem konstitutif. Undang-undang No. 19 Tahun 1992 jo Undang-
undang No. 14 Tahun 1997 jo Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 Tentang
Merek dalam sistem pendaftarannya menganut sistem konstitutif. Tmi adalah
perubahan yang mendasar dalam Undang-undang Nomor 19 Tahun 1992 ini, yang
semul!a menganut sistem deklaratif (Undang-undang No. 21 Tahun 1961).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sistem pendaliaran deklaratif menitikberatkan pada pemakaian pertama
Stapa vang memakal pertama sesuatu merek dialah yang dianggap vang berhak
menurut  hukum  atas merek  bersangkutan. Jadi pemakaian pertama yang
menciptakan hak atas merck, bukan pendafiaran. Pendaftaran hanya dipandang
memberikan suatu hak prasangka menurut hukum, dugaan hukum bahwa orang
vang mendaftar adalah st pemakal pertama, vaitu orang yang berhak atas merek
vang bersangkutan. Apabila orang lamn dapat membuktikan sebaliknya, maka
pendafiarannya bisa dibatalkan pengadilan. Siapa yang perltama mendaftarkan
dialah yang berhak atas merek dan dialah secara eksklusif dapat memakai merek
terscbut. Hak atas merek tidak ada tanpa pendaftaran. Menurut pasal 3 Undang-
undang tentang Merek yang baru berbunyi sebagai berikut:

Hak atas merek adalah hak eksklusif yang diberikan oleh negara kepada
pemilik merek yang terdaftar dalam Daftar Umum Merek untuk jangka
waktu tertentu dengan menggunakan sendiri merek tersebut atau memberi
1jin kepada pihak lain untuk menggunakannya.

Hak atas merek tercipta karena pendaftaran dan bukan karena pemakaian
pertama. Hal ini menunjukkan dipakainya sistem konstitutif. Sistem deklaratif
yang selama tmi digunakan pada dasarnya lebih bertumpu pada semacam
anggapan hukum saja, maka dar itu Undang-undang yang baru ini memakai
sistem konstitutif. Dalam sistem vang baru ini dianut prinsip bahwa perlindungan
hukum atas merek hanya akan berlangsung apabila hal tersebut dimintakan
pendafiaran. Tanpa pendafiaran tidak ada hak atas merck, juga perlindungan
(Saidin, 1997: 284).

Sistem  konstitutif dalam Undang-undang Nomor 19 Tahun 1992 jo
Undang-undang Nomor 14 Tahun 1997 jo Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001
Tentang Merek tekms pendaftarannnya telah diatur seteliti mungkin, dengan
melakukan pemeriksaan secara formal persyaratan pendaftaran dan pemeriksaan
substantif tentang merck sebelum dilakukan permintaan pendaftaran merek
Mereka yang merasa dirugikan akan adanya pengumuman itu dapat mengajukan
keberatan. Pihak yang mengajukan pendaftaran merck diben hak untuk

menyanggah terhadap keberatan tersebut.
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Pendaflaran merek dengan bahasa asing harus disentar terjemahannya
dalam Bahasa Indonesia  dan  juga disertar  penjelasan  mengenai  cam
pengucapannva dalam ejaan latin. Ditcgaskan bahwa pengucapan dalam ejaan
latin 1 duanggap perlu agar Kanlor Merek dapat melakukan penilaian apakah
pengucapan merck tersebut mempunyat persamaan pada pokoknya dengan merek
orang lain yang sudah terdafiar untuk barang atau jasa vang scienis atau sekelas.

Kia saksikan pula dalam perkembangan misalnya Amenka Senkat
Disana telah dijadikan yurisprudensi bahwa warna tertentu tanpa tambahan apa-
apa, misalnya wama tiga strip muring biru, hijau dan kurung dalam urusan tertentu
dapat dijadikan merek vang terdaftar Dengan kata lan, sifat “kekuatan
pembedaan™ akan warna-warna imi sudah diterima, dapat tumbuh walaupun hanya
merupakan wama-wama tertentu tanpa ditambahkan denpan karaktenistik lain
scbagai pembeda dan merek yang bersangkutan (Sudargo Gautama dan R
Winata, 1997: 36),

Ada dua cara dalam prosedur pendafiaran permintaan merek vaitu dengan
carg biasa dan dengan hak priortas. Undang-undang memang tidak menyebutkan
demikian, namun untuk membedakan penyebutan dalam mengajukan permintaan
pendaflaran  merek.  Disebut  dengan cara  biasa, karena cara mengajukan
permintaan merck seperti biasa itu seperti pada umumnya, merek yang dimintakan
pendafiarannya adalah merek yang belum pemah didaftarkan Dengan kata lun,
merck  baru  vang hendak dilakukan pendaftarannya  di  Indonesia  (Gatot
Supramono, 1996: 26).

Permintaan pendaflaran  merek dengan cara menggunakan hak prioritas
hanya untuk merek yang permah diajukan pendaftarannya di negara lam Cara i
bersumber pada Konvensi Internasional mengenar  perlindungan  merek, yaity
Paris Convention for The Protection of Industrial Property Tahun 1883 Karena
itu sebagal negara yang ikut dalam Konvensi tersebut, maka dalam Undang-
undang Nomor 19 Tahun 1992 jo Undang-undang Nomor 14 Tahun 1997 0
Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 memasukkan pula aturan tentang
pendafiaran merek dengan hak prioritas
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2

Beberapa ketentuan dari Konvensi Pans dhatas beserta segala perjanijian
lain  yang mengubah atau  melengkapinva, sehubungan dengan  permintaan
pendaftaran imerek dengan hak prioritas sebagai benkut.

| Jangka waktu untuk mengajukan permintaan pendaftaran merek denean

menggunakan hak pnontas adalsh enam bulan.

-

2 Jangka waktu enam bulan tersebut sejak tanggal pengajuan permintaan

pertama di negara asal atau salah satu negara anggota Konvensi Pans:

4

3 Tanggal pengajuan tidak termasuk dalam perhitungan jangka waktu enam
bular,

4. Dalam hal jangka wakiu terakhir adalah han libur atau han dimana Kantor

Merek tutup, maka pengajuan permuntaan pendaftaran merck dimana

perlindungan  dumintakan, jangka waktu diperpanjang  sampar  pada

permulaan han kerja.

2.3.4 Prosedur Pendafiaran Merek

Pendaflaran merek menganut 2 (dua) sistem vaitu sistem deklaraul dan
sistem  konstitutif.  Undang-undang Nomor 19 Tahun 1992 jo Undang-undang
Nomor 14 Tahun 1997 jo Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 dalam sistem
pendafiarannya menganut sistem konstitutif. Menurut sistem ini, hak atas merek
atan  perlindungan hak atas merek dibenkan kepada pemilik merek  yang
mengajukan permohonan pendaftaran merek untuk pertama kali

Permohonan  pendaflaran merek  diajukan dengan cara mengisi formulic
vang telah disediakan untuk itu dalam bahasa Indonesia dan diketik rangkap 4
(empat) kepada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. Satu permohonan
pendallaran merek dapat diajukan untuk 2 (dua) atau lebih kelas barang atau jasa
(Pasal 8 ULl No 15/2001) dengan menyebutkan jemis barang atau jasa yang
termasuk dalam kelas bersangkutan,

Permohonan pendafiaran merek apabila diajukan oleh lebih dan 1 (satu)
orang yang secara bersama-sama berhak atas merek tersebut, nama orang-orang
yang mengajukan permohonan tersebut harus dicantumkan dengan memilih salah

satu alamat sebagai alamat mercka dan permohonan tersebut ditandatangani oleh
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salah scorang vang berhak atas merek dengan peresetujuan tertulis dan orung-

orang yang berhak dan apabila melaln kuasanya maka surat kuasa harus

drtandatangani oleh semua vang berhak atas merek tersebut

Surat permohonan pendatiaran merek wayib mencantumkan

a
h.

C

tanggal, bulan, tahun;

nama lengkap, kewarganegaraan dan alamat pemohon:

nama lengkap dan alamat kuasa apabila permohonan diajukan melalui kuasa.
alamat vang dipilih di Indonesia, apabila pemilik merek bertempat tinggal di
luar wilayah Negara Republik Indonesia;

macam wama, apabila merek yang dimintakan pendaftarannya menggunakan
warna;

kelas serta jenis barang atuu jasa yang dimohonkan pendafiarannya. dan:

nama negara dan tanggal permohonan pendafiaran merek vang pertama kali,
dalam hal permohonan pendaftaran diajukan dengan hak prioritas (pasal 7 UU
No. 15 Tahun 2001)

Sural permohonan diatas juga harus dilengkapi dengan

a.

Sural pernyatann diatas kertas bermaterai cukup vang ditanda tangani oleh
pe.malmn (bukan  kuasanya), yang menyatakan bahwa merek yang
dimohonkan adalah miliknya;

24 (dua puluh empat) lembar ctiket merck ( 4 lembar diletakkan pada
formulir) yang dicetak diatas kertas;

Salinan resmi akta pendirian badan hukum atau fotokopinya vang dilegalisasi
oleh notans, apabila pemilik merck adalah badan hukum;

Surat kuasa khusus apabila permohonan pendaftaran merek diajukan melalus
kuasa,

Fotokopi kartu tanda penduduk pemohon;

Bukt priontas asli dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia, apabila
permohonan dilakukan dengan hak priontas; dan

Bukti pembayaran seluruh biaya dalam rangka permohonan pendaftarn
merek sebesar Rp. 450 000 - (empat ratus lima puluh ribu),
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k]

Permohonan pendaftaran  merek  tersebut  akan  dibenkan tanggal
penerimaan apabila seluruh persyaratan admumsirasi telah terpenubi. Terhadap
permohonan  pendaftaran merek  tersebui  dimungkmkan  untuk  dilakukan
perubahan dan penarikan kembali. Perubahan permohonan hanva diperbolehkan
sebatas pengrantian nama danatau alamat pemohon atau kuasanva Penankan
kembali, hanya dapat dilakukan selama belum memperoleh keputusan dan
Direktorat Jenderal Hak Kekavaan Intelekiual Perubahan dan penankan tersebut
harus dilaksanakan dalam waktu paling lama 30 (nga pulub) hari  sejak
penenmaan pendafiaran merck.

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual selanjutnya akan melakukan
pemeriksaan substansif’ vang dilakukan oleh Pemeniksa Merck pada Dircktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. Pemeniksa Merek adalah mereka yang
memiliki keahlian dan kualifikasi scbagai pemeriksa. Pemeriksaan terscbut
dilakukan dalam waktu paling lama 9 (sembilan) bulan terhadap permohonan
pendaftaran merck  vang telah diberikan tanggal penenmaan. Hasil dari
pemeriksaan ini nantinya adalah berupa keterangan apakah permohonan tersebut
disetujui ataukah ditolak.

Penolakan permohonan pendaftaran merek atas persetujuan Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual disampaikan secara tertulis kepada pemohon
atau kuasanya dengan disertar alasannya. Dalam waktu 30 (tiga puluh) hari sejak
penerimaan surat pembentahuan penolakan tersebut, pemohon atau kuasanya
dapat menyampaikan keberatan atau tanggapan disertai alasannya kepada
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelekiual Jika keberatan tersebut diterima,
mlas persetwjuan Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, permohonan
tersebut akan diumumkan dalam Berita Resmi Merek dan apabila keberatan
ditolak, penolakan tersebut akan dibentahukan secara tertuhis kepada pemohon
atau kuasanya dengan menyebutkan alasannya.

Dalam waktu paling lama 10 (sepuluh) han terhitung scjak tanggal
persetujuan  permohonan untuk  didaftar, Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual akan mengumumkan permohonan tersebut

Pengumuman tersebut dapat dilakukan melalur:
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a. Menempatkannya dalam Berita Resmu vang diterbitkan secara berkala oleh
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual.

b. Menempatkannva pada sarana khusus vang mudah serta jelas dapat dilihat
oleh masyarakat vang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual. (Pasal UU No 1520013,

[1al yang perlu dicantumkan dalam pengumurman pendaftaran merek adalah:

a, Nama dan alamat lengkap pemilik merek serta nama dan alamat lengkap
kuasanya apabila permohonan pendaftaran diajukan melalu kuasa.

b. Kelas dan jemis barang dan/atau jasa bagi merek yang dimohonkan
pendaftarannya.

Tanggal penennmaan.

d. Nama negara dan tanggal pencrimaan permohonan yang pertama kali, dalam
hal permohonan diajukan dengan menggunakan hak prnontas dan

e. Contoh merek, termasuk keterangan mengenai warna dan apabila etiket merek
menggunakan bahasa asing dan/atau huruf selain huruf latin dan/atau angka
yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia serta cara pengucapannya
dalam ejaan latin,

{ Pasal 23 UU No. 15/2001)

Pengumuman tersebut berlangsung selama 3 (tiga) bulan dan selama itu
pula dimungkinkan pihak lain untuk mengajukan keberatan terhadap permohonan
pendaftaran merek yang diumumkan tersebut melalui Dhrektorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual. Berkailan dengan keberatan pihak lain itu, pemilik
permohonan pendaftaran merck dapat melakukan sanggahan yang disampaikan
secara tertulis kepada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual dalam waktu
pahing lama 2 (dua) bulan terhitung sejak tanggal penerimaan salinan keberatan
yang disampaikan oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual.

Langkah selanjutnya adalah dilakukamnya pemeriksaan kembali dengan
mempergunakan keberatan atau sanggahan tersebut diatas sebagar bahan
pertimbangan oleh Direktorat Jenderal Hak Kekavaan Intelektual, Pemeriksaan ini

dilakukan selama 2 (dua) bulan semenjak berakhimya jangka wakiu pengumuman
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dan hastlnva akan diberitahukan secara tertulis kepada pthak yang mengajukan
keberatan.

Keberatan yang diterima akan mengakibatkan permohonan tdak dapat
didaftar atau ditolak, sedangkan apabila keberatan tersebut dinyatakan ndak dapat
diterima, maka atas persetujuan Direktorat Jenderal Hak Kekavaan Intelektual
permohonan tersebut akan didaftar dalam Daftar Umum Merek sena dapat

diterbitkan dan diberikan sertifikat merek kepada pemohon atau kuasanya
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BAB 111
PEMBAHASAN

3.1 Penghapusan Pendaftaran Merek Berdasarkan Undang-undang Nomor
15 Tahun 2001

Suatu merek vang telah terdafiar tetapi tidak dipergunakan sebagaimana
ketentuan Undang-undang dapat mengakibatkan pendaltaran merck  vang
bersangkutan dihapuskan. Jika diperhatikan ketentuan pasal 61 ayat (1) dan pasal
63 Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 Tentang Merek, dapat diketahuw
Undang-undang membedakan tiga macam cara penghapusan pendaftaran merek,
yaitu  atas prakarsa Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, Karena
permohonan pemilik merek, dan adanya gugatan pihak ketiga Supaya lebih jelas,
akan dibahas satu persatu bentuk penghapusan dimaksud

|. Penghapusan atas prakarsa Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual

Pasal 61 ayat (1) Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 memben
wewenang kepada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual melakukan
pengawasan represif berupa tindakan administratif  yang bersumber pada dininya
sendiri dalam kedudukannya sebagai badan atau pejabat Negara untuk melakukan
penghapusan pendaftaran merek dan Daftar Umum Merek. Oleh karena itulah
bentuk penghapusan i disebut “mumi” atas prakarsa Dircktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual tanpa campur tangan pihak lain atau tanpa perintah dari
institusi lain, Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual atas imsiatif dan
kewenangannya sendiri berhak menghapus dan mencoret pendaftaran merek dan
Daftar Umum Merck  berdasar “kuasa” vang dibenkan Undang-undang
hepadanya,
a. Alasan penghapusan

Mengenai alasan penghapusan yang dapat dipergunakan Dircktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, merujuk kepada ketentuan pasal 61 ayat (2)

Pada pasal ini, telah ditentukan secara “limtatif” dasar alasan penghapusan.

25
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| nrektorat lenderal Hak Kekayaan Intelektual tidak boleh mempergunakan alasan

lain di luar vang disebut pasal itu saja. Apabila Dirckiorat Jenderal Hak Kekayaan

Intelektual  mempergunakan  alasan  kun selam  alasan  tersebut,  tindakan

penghapusan yvang dilakukan mengandung “w/fra vires” ataun melampaw  batas

kewenangan vang diberikan Undang-undang kepadanya. Berarti undakan yang
dilakukan “batal derm hukum™ dan harus dikembahkan kepada keadaan semula

Alasan vang dimaksud adalah:

1. Merek tidak digunakan atau “non use”

Merek vang bersangkutan tidak diperpunakan oleh permlik setelah didafiarkan,

kecuali apabila ada alasan vang dapat diteima Dircktorat Jenderal Hak Kekayaan

Intelektual. Alasan-alasan tersebut adalah sebagaimana yang tercantum dalam

pasal 61 ayat (3), yaitu:

a) adanya larangan impor,

b) larangan vyang berkaitan dengan izin bagi peredaran berang vang
menggunakan merek yang bersangkutan atau keputusan dan pihak yang
berwenang yang bersifat sementara, atau,

¢) larangan scrupa lainnya yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah.

[ Indomesia pernah ada larangan impor untuk jangka waktu tlerlentu,
misalnva: semen atau seng. Kita saksikan pula merek “AMa Ling” vang digunakan
untuk barang makanan seperti ikan makarel dan produk lainnya dani Repubhk
Rakyat Cina pernah dilarang untuk masuk ke Indonesia hingga merek tersebut
tidak dipakai lag oleh masyarakat Indonesia. Merek “Ma Ling” tersebut dalam
prakteknya kemudian diambil alih oleh pengusaha nasional dengan merek yang
sama yang ingin membonceng atas ketenuran dari merck Republik Rakyat Cina
itu. Setelah hubungan perdagangan Indonesia dengan Repubhk Rakyat Cma
membaik, maka merck “Ma Ling” lersebul dikembalikan dan didaftarkan lagi
pada kantor merek Indonesia.

Dengan demikian, jika ada keadaan vang terjadi tanpa kuasa dari pemlik
merek vang akan menjadi halangan untuk memperpanjang pendafiaran merek,
adanya larangan impor dan larangan lam berkenaan dengan barang-barang atau

jasa-jasa yang dilindungi oleh merek bersangkutan, maka semua m danggap
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sebagal alasan vang sah untuk ndak dipakamva suatu merek.(Sudargo Gautama
dan B. Winata, 2002:81)

Merek tersebut udak diperpunakan oleh pemiliknya selama 3 (tiga) tahun
berturut-turut (terus-menerus ) baik sejak tangeal pendaftaran ndak pernah dipakas
atau dari pemakaian terakhir tidak dipergunakan lagi Cara menentikan
perhitungan “pemakaian terakhir” merujuk kepada penjelasan pasal 61 avat (2)
Dijelaskan, yang dimaksud dengan “pengeunaan terakhir'” adalah:
|. Penggunaan merek tersebut pada produksi barang atau jasa yang

diperdagangkan.

ta

Saat tersebut dihitung dan tanggal terakhir pemakaian sekalipun setelah 1tu
barang yang bersangkutan masih beredar di masyarakat

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual dalam menilai fakta “non
use”, ndak perlu mempermasalahkan ada atau tidak unsur kesengajaan pada dir
pemilik. Tidak menjadi soal apakah hal itu dilakukan dengan sengaja atau karena
kelalaian. Yang penting dimlai Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual
hanyalah mengenai fakta: merek tersebut nyata benar-benar tidak dipergunakan
dalam perdagangan barang atau jasa selama 3 (tiga) tahun berturut-turut

Direktorat Jenderal Hak Kekavaan Intelektual dalam menilar “non-use™,
dapat mempergunakan “dugaan” (presumption) apabila pemulik udak dapat
membuktikan bahwa masih tetap dipakai terus-menerus. Penerapan dugaan yang
demikian dapat dilihat dalam kasus LONG HORN STEAK.

Pemilik dinyatakan tidak mempergunakan merek sejak tahun 1983 sampai
tahun 1989, Atas pemyataan itu, pemilik membantah,namun bantahan tidak
didukung dengan pembuktian bahwa dia masth terus-menerus memakai dalam
perdagangan. Dalam kasus ini, kegagalan pemilik membuktikan pemakaian
“dianggap” scbagai kenyataan atas kebenaran “non wse” (M. Yahya Harahap,
1996:550)

Penghapusan oleh Dircktorat Jenderal Hak Kekayaan Intclekwal harus
didasari dengan bukti yang cukup ymitu tidak semata-mata bertumpu pada

pemeriksaan administratif di belakang meja namun juga pemeriksaan dalam
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bentuk Keteranpan saksi atau ahli maupun pemenksaan setempat berupa surver ke
pabrik atau ke pasar (M. Yahva Harahap, 1996:552)

2 Digunakan untuk jems barang atau jusa vang tidak sesum

Alasan kedua: Merek dipergunakan untuk Jenis barang atau jasa yang tidak
scsual  dengan jemis barang atau jasa vang dimintakan dalam pendaftaran.
musalnya:  dalam  permintaan  pendaflaran. merck  akan digunakan melindung;
barang-barang elektronik yangp berupa AC, alat pembersih udara, alat penguap
udara dan suku cadangnya yang mana barang-barang tersebut termasuk dalam
kelas 11. Ternvata dalam prakteknya, merek tersebut digunakan untuk mehindungi
lemis barang lain baik yang berada dalam satu kelas apalagi jemis barang yang
berbeda kelasnya. Berkaitan dengan hal tersebut diatas, penjelasan pasal 61 ayat
(2) menjelaskan bahwa, ketidaksesuain dalam penggunaan tersebut meliputy

1. Bentuk penulisan/kata atau huruf. atay
2. Penggunaan warma yang berbeda

Tupuan  Undang-undang  memperluas pengertian  ketidaksesuaian  dalam
penggunaan, mehputi bentuk penulisan kata atau  huruf maupun penggunaan
wama vang berbeda tersebut adalah untuk membina terciplanya penggunaan
merek yang “jujur' dan “beritikad baik® Dengan demikian perlindungan hukum
vang diberikan kepada pemilik merck terdafiar. tidak boleli dipergunakan dengan
curang dan itikad buruk. Terhadap pemilik merek yang sengaja maupun lalas
mempergunakan merek yang tidak sesua dengan jemis barang atau jasa yang
diminta  dalam  pendaftarannya  adalah perbuatan  “penyelewengan”  atau
pelanggaran hukum

Berdasarkan salah satu alasan diatas, Direktorat Jenderal Hak Kekavaan
Intelektual atas prakarsa sendiri dapat bertindak menghapuskan  pendafiaran
merek dan Daftar Umum Merek. Pelimpahan kewenangan mi memberi peran
serta kedudukan vang sangat besar kepada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual untuk melakukan pengawasan atus pembinaan perkembangan merek.
Pekerjaan i tidak mudah sebab untuk mendapatkan bukti-bukti penggunaan
merek yang menyimpang tentu tidek gampang  Keputusan yang keliru dapat
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mengakibatkan bumerang, akan digugat ke Pengadilan MNiaga oleh pihak vang

merasa dirugikan (pasal 61 ayat (5)).

2. Penghapusan Atas Permohonan Pemilik

Bentuk penghapusan pendafiaran yang kedua, dilaketan Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelekwal atas permintaan permibik selama jangka waktu
perlindungan merek yang ditentukan pasal 28 Undang-undang Undang-undang
Ne. 15 Tahun 2001 tentang merek masih berjalan, pemihik merek dapat
mengajukan permohonan penghapusan pendaftaran Kepada Direktorat Jenderal
Hak Kekavaan Intelektual

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual pada prinsipnya tidak dapat
menolak permohonan penghapusan pendaftaran yang diajukan pemulik. Landasan
prinsip ini dapat disimpulkan dari bunyi pasal 62 ayat (1) yang menegaskan:
“Permohonan penghapusan pendaftaran merek oleh pemilik merek atau kuasanya
baik sebagian atau seluruh jenis barang dan/atau jasa, diajukan kepada Direktorat
Jenderal™.

Menurut pasal 62 ayat (1), permohonan pemilik i1 boleh untuk sebagian
atau untuk seluruh jenis barang atau jasa yang termasuk dalam satu kelas barang,
Ketentuan ini penulis anggap sangat bijaksana karena tidak memaksakan
permintaan penghapusan harus untuk seluruh jenis barang atau jasa. Undang-
undang memberi kebebasan kepada pemilik untuk menghapus jemis yang
diperkirakannya tidak menguntungkan, sebab pemilik yang lebth tahu jems mana
yang daya saingnya kuat dan jenis mana yang tidak

Dalam hal penghapusan pendaftaran merek oleh pemulik yang masih
terikat perjanjian lisensi, pasal 62 avat (2) memberikan perlindungan kepada
penerima lisensi atas tindakan penghapusan yang diminta pemilik (pemberi
lisenst), Pemilik merek udak dibenarkan menghapuskan pendaftaran merck yang
dilisensikan secara semena-mena, Perlindungzn tersebut adalah
a) Harus ada “persetujuan tertulis” dari penerima lisensi

Apabila merek yang dimohon penghapusan oleh pemilik masih terikat dalam

perjanjian lisensi, permohonannya harus dilampin “persetujuan tertulis™ dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

S

penerima lisenst. Jika tidak ada persetujuan darn penenma hisensi. permohonan
penghapusan merek harus “ditolak™ oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayvaan
Intelektual.

b) Dalam perjanjian hsenst terdapat klausula yang menpesampingkan hak
penerima lisenst member persetujuan atas permohonan penghapusan.
Pasal 62 ayat (3) Undang-undang, mengesampingkan persetujuan tertulis dan
penerima lisensi apabila dalam perjanjian lisensi secara tegas diatur bahwa
permohonan  penghapusan  yang diajukan pemilik  tidak  memerlukan
persetujuan dan penerima lisenst.

'Tata cara penghapusan pendaftaran merek atas permintaan pemilik diatur
dalam pasal 62 ayat (4}, yaitu Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual akan
mencatat permohonan penghapusan tersebut pada Daftar Umum Merek, mencoret
jenis barang atau jasa vang bersangkutan dari Daftar Umum Merek dan

mengumumkannya dalam Berita Resmi Merek.

3. Penghapusan Atas Prakarsa Pengadilan

Melalui pasal 63, Undang-undang memberi kesempatan bagi pihak Ketiga
untuk mengajukan gugatan penghapusan pendaftaran merek dengan alasan sepert
pada penghapusan atas prakarsa Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual
sepert1 yang telah dibicarakan diatas. Dengan aturan yang demikian, menunjukkan
bahwa selain menghendaki Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual atau
pemilik merek yang menghapuskan pendafiaran merek, tampak bahwa Undang-
undang juga menghendaki adanya kontrol dari masyarakat terhadap pelaksanaan
merek terdaftar.

Pihak ketiga dimaksud yang dapat mengajukan gugatan penghapusan,
tidak dininet oleh Undang-undang. Oleh karena itulah, pengertian pihak ketiga i
dapal ditafsirkan sebagai siapa saja. Siapapun tanpa terkecuali dapat mengajukan
pugatan penghapusan pendafiaran merek kepada Pengadilan Niaga.

Berkaitan dengan siapa yang menjadi pithak tergugat, maka pihak ketiga
tidak cukup hanya menggugat pihak pemilik merck terdaftar, tetapi harus

melibatkan Direktorat Jenderal Hak Kekavaan Intelektual karena mstans1 imi vang
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menyelengearakan pendafiaran merek. Jady sebagm Tergugat | adalah pemuilik
merek dan Tergupat [l adalah Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (M
Yahyva Harahap,1996:563).

Tuntutan phak  ketiga dalam  gugatannya  adalah  agar  pengadilan
menyatakan merek terdaftar mulik Tergugat | udsk dipergunakan lagl atau udak
digunakan sesum jems barang atau jasa yang dimintakan pendaftaran kemudian
menuntut agar Tergugat 11 diperintahkan untuk menghapus pendafiaran merck
dari Daftar Umum Merek

Pasal 64 ayat (1) mengatur bahwa putusan Pengadilan Niaga mengenal
sengketa penghapusan pendaftaran merek merupakan putusan “ungkat pertama
dan terakhir” Terhadap putusan vang demikian tidak dapat diajukan permohonan
banding tetapi dapat diajukan langsung permintaan kasasi dan pemimjauan kemball

Tindak lanjut pengabulan gugatan yang dyatuhkan Pengadilan adalah
penghapusan pendaftaran  merek dan  Daftar Umum  Merek.  Tata  cara
penghapusan diatur pada pasal 64 ayat (3) sebagai benkut:
|. Penghapusan pendaflaran merck dan Daftar Umum Merek dilakukan oleh

Dircktorat Jenderal Hak Kekavaan Intelekiual,
2. Cama penghapusan berupa tindakan “mencoret” merek yang bersangkutan dari
Daflar Umum Merek,
3. Pencoretan dibarengi dengan pemberian catatan:
a) Mengenai alasan penghapusan,
b) Tanggal penghapusan.
4. Mengumumkan penghapusan dalam Berita Resm Merek,
5. Pemberitahuan penghapusan kepada pemilik atau Kuasanya:
a) Dibentahukan secara tertulis;
b) Menyebut alasan penghapusan,
¢) Bensi penegnsan scjak tanggal pencoretan pendaflaran merek dari Dafiar

Umum Merek, sertifikat merck yang  bersangkutan  dinvatakan  tdak

berlaku lagi,
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Terhitung sejak tanggal pencoretan. mengakibatkan hapus dan berakhimya
perlindungan hukum atas hak eksklusift pemilik yang melekat pada merck yang

bersangkutan (pasal 45)

3.2 Dasar Petimbangan Hukum Hakim dan Rasa Keadilan Mahkamah
Agung

[akim dalam memutuskan suaty  perkara, selalu  dituntut  untuk
memberikan keputusan vang scadil-adilnya, akan tetapi dalam pertimbangan
untuk memutuskan perkara, scorang hakim tudak hanya memakai pertimbangan
akal, tidak semata memberikan penguraian vang logis akan tetapi hakim harus
memilth dan  berbagai kemungkinan dan juga harus memben nilai Selain
memberi nilai, hakim juga memberi otoriter pada suatu peraturan. Maka sekal
lagi hakim harus memilih, bukan atas perimbangan akal semata melankan juga
perasaan hakim yaitu perasaan keadilan juga ikut bicara.

Pada kasus ini, setelah perkara tersebut masuk di Pengadilan Niaga
kemudian hakim Pengadilan Niaga memenksa dan mengadili perkara tersebut,
memberikan putusan dalam perkara No. 03/Merek/2001/PN Jkt Pst tertanggal 01
Februari 2002 yang dilandasi dengan pertimbangan hukum yang inti pokoknya
sebagai berikut:
|. Yang menjadi pokok masalah dalam perkara im adalah apakah benar tindakan
hukum penghapusan merek: milik Penggugat yang dilakukan olch Tergugat
telah sesumt dengan pasal 51 Undang-undang Nomor 19 Tahun 1992 jo
Undang-undang Nomor 14 Tahun 1997
Pasal 51 jo pasal 61 ayat (2) Undang-undang tersebut diatas, menentukan
bahwa Dircktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (Tergugat) diben

=

wewenang untuk menghapus pendaltaran merek dagang dalam Daftar Umum

terbatas pada 2 alasan yartu:

a) Merek tidak digunakan selama 3 (tiga) tahun berturut-turut sejak tanggal
pendafiarannya atau pemakman terakhir dalam perdagangan barang atau

Jasa,
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b) Merck digunakan untuk jenis barang atau jasa yang nidak sesuai denpan
jems barang atau jasa yang terdafiar.

Merek vang tidak digunakan (nosm-use) selama 3 (lga) tahun berturut-turut

berart merek 1m uwdak pemab dipakai selama 3 (tiga) tahun secara terus-

menerus sejak terdaftar pemakaian terakhir

Data-data yang dimunta oleh Tergugat dan Instansi terkat, termyata tdak

menyangkut  penggunaan  Merek  Sinko, melainkan kepada 1zin  usaha

Penggugat dan kedudukan PT. Shinkyo Indonesia sebagai Importir barang

merek Smko di Indonesia hal i1 tidak tepat.

Berdasarkan surat  bukti T 16-P 13-P.15-P.22-P.23-P 24-P.25-P 27A=P.27B

dapat disimpulkan bahwa dalam Kurun wakw antara 1996 sampai dengan

tahun 2001, pihak Penggugat masih tetap memasarkan  barang-barang

produksinya merek “SINKO™ di Indonesia

Terbukti, bahwa Penggugat masih menggunakan merek “SINKO™ untuk

produksinya dalam perdagangan di Indonesia dan wu terbukti dan terbukn

barang merek Sinko masih di produks: di negara Jepang.

Dengan demikian penghapusan pendafisran merek “SINKO" milik Penggugat

yang dilakukan oleh Tergugat, terbukt tidak didukung oleh buktr yang cukup,

sehingga penghapusan pendaftaran merek Sinko tersebut, secara Jundis tudak

sah dan tidak berkekuatan hukum.

Berdasar atas perumbangan diatas, akhimya Majelis Hakim memben putusan

yang amamya:

Mengadili;

- Mengabulkan gugatan Penggugat

—~ Menyatakan Penggugat sebagai Pemibk dan Pendafiar Pertama atas merek
dagang “SINKO" terdaftar No.317184 di Indonesia.

~ Menyatakan “Surat  Keputusan * Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual (Terpugat) No. H4HC UMO0202.1717 tanggal 29 Agustus
2001, ndak sah dan tidak mempunya kekuatan hukum

~ Menghukum Tergugat untuk mendaflarkan kembali Merek Dagang Sinko
terdaftar No 317184 dalam Daflar Umum Merck
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= Menghukum Tergugat membayar beava perkara Rp 5 000,000 -

Putusan Pengadilan Niaga vang imtinya mengabulkan gugatan Penggupat
maka ergugat mengajukan pemenksaan kasasi ke Mahkamah Agung dengan
mengemukakan beberapa keberatan Majelis Mahkamah Agung yvang memeriksa
perkara yang dimohonkan pemeriksaan oni. dalam putusannva  membenkan
pertimbangan hukum yang it pokoknya sebagai berikut
I. Bahwa “Memori Kasasi” dan Pemohon Kasasi diterima di Kepaniteraan

Pengadilan Niaga Jakarta Pusat pada tanggal 4 Maret 2002 sedangkan
permohonan  kasasi ditenma  di Kepaniteraan tanggal 21 Februari 2002
dengan  demikian penerimaan “Memori Kasasi™ itu telah melampau tenggang
waktu vang ditentukan dalam pasal 83 ayat (3) Undang-undang Nomor 15
Tahun 2001 tentang Merek.

2. Dengan fakta tersebut, maka permohonan kasasi vang diajukan oleh Pemohon
kasasi-Pemerintah RI. Cq Dep. Kehakiman dan 1AM Cq. Direktorat Jenderal
Hak Kckayaan Intelektual. Cq Direktorat Merck tersebut harus dinyatakan
tidak dapat diterima.

3. Akhimya Majelis Mahkamah Agung memberi putusan yang amamya sehagai
berikut:

4. Mengadili;
= Menyatukan permohonan kasasi dari Pemohon kasasi-Pemenintah R1 Cq

Dep. Kehakiman dan HAM Cq. Direktorat Jenderal Hak Kekayaan

Intelektual Cq. Direktorat Merek-tidak dapat diterima

= Menghukum Pemohon kasasi — dulu Tergugat untuk membayar beaya
perkara dalam tingkat kasasi . Rp. 5.000.000 -

Atas keputusan kasasi tersebut, Pemerintah Rl Cq Dep. Kehakiman dan
HAM Cq. Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelekwal. Cq Dircktorat Merek
kemudian mengajukan pemenksaan “Peninjauan Kembali™ ke Mahkamah Agung.
Majehs Mahkamah Agung dalam putusannya membenkan pertimbangan hukum
yang intisannya schagm berikut:

I. Keberatan Peninjauan Kembali yang tercantum dalam ad 1 dan ad 8, tidak
dapat dibenarkan, karena keberatan tersebut tidak termasuk dalam salah satu
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alasan untuk Permohonan Peminjauan Kembali vang dimaksudkan didalam
pasal 67 huruf “a” sampai dengan huruf *f” Undang-undang Nomor 14
Tahun 1985

Keberatan Peninjauan Kembali yang tercantum dalam ad. 2 sampal ad 7, juga
tidak dapat dibenarkan, karena dalam putusan yang dimohonkan pemeriksaan
Pemnjauan Kembali tersebut tidak terdapat kekhilafan atau kekeliruan yang
nyata dan Hakim, yang dimaksudkan dalam pasal 67 huruf “f" 7 Undane-
undang Nomor 14 Tahun 1985,

3. Berdasarkan atas pertimbangan hukum ftersebut diatas, akhimya Majelis

Mahkamah Agung memberi putusan yang amarmya demikian -

4. Mengadil:

— Menolak Permohonan Peninjauan Kembali dart Pemohon Peninjauan
Kembali yaitu Pemerintah Rl Cq. Dep. Kehakiman dan HAM Cq
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Cq. Direktorat Merek.

- Menghukum Pemohon Peninjauan Kembali untuk membayar beaya
perkara dalam  pemeriksaan  Peninjauan Kembali i ditetapkan  Rp
10.000.000,-
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3.3 Analisis

Dasar dan Alasan Penghapusan Pendaftaran Merek Dari Daftar Umum
Merek Berdasarkan Uindang-undang No. 15 Tahun 2001 tentang merek
Undang-undang No. 15 Tahun 2001 tentang merck vang telah disahkan
dan diundangkan di Jakarta pada tanggal | Agustus 2001 dinyatakan mulai
berlaku pada tanggal diundangkan ( pasal 101 UU Ne. 15 tahun 2001 )
LU int merupakan penyempumaan dan kedua ULl vang sebelumnya yaitu
UL No. 19 tahun 1992 (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 81) scbagaimana
diubah dengan UU No. 14 tahun 1997 (Lembaran Negara tahun 1997 Nomor 31)
Sebagar ULl baru, Undang-undang No. 15 Tahun 2001 tentang merek tersebut
mempunyal kekuatan mengikat dan tdak dapat diganggu gugat, serta dalam
pelaksanaannya dapat mengesampingkan dan membatalkan UL sejemis vang
pernah dibuat. Ial 1 sesuar dengan asas-asas berlakunya suatu peraturan
perundang-undangan yaitu:
a. UL ndak berlaku surut;
b. UL yang dibuat oleh penguasa yang lebih tinggt mempunyai kedudukan yang
lebih ungg pula;.
¢. UL yang bersifat khusus mengesampingkan UU yang bersifat umum,
d. UU yang berlaku kemudian membatalkan UU yang terdahulu (yang mengatur
hal tertentu yang sama)
(C. 8. T. Kansil, 1989:506)
Pasal 100 UL No, 15 tahun 2001 menyebutkan bahwa dengan berlakunya
LU baru ini maka UL No. 19 tahun 1992 (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor
81) sebagaimana diubah dengan UU No. 14 tahun 1997 (Lembaran Negara tahun
1997 Nomor 31) tentang merek dinyatakan tidak berlaku lag:.
Berdasarkan hal tersebut, penulis berpendapat bahwa penggunaan UL No.
15 lﬂh}lﬂ Zﬁ){” ﬁ"ﬁ':"ﬁ ?wp;h. Khususnya pasal penghapusan sgsua dengan uraian
penubis dalam bab pembahasan diatas sebagar dasar dan alasan dalam putusan
penghapusan pendaftaran merek dagang oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan

Intelektual dan Daftar Umum merek adalah telah benar menurut hukum.
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Dasar Pertimbangan Hukum Hakim dan Rasa keadilan Mahkamah Agung

Proses pemenksaan mulat di tngkat Pengadilan Miaga, Kasasi sampai
dengan Pemmnjavan Kembali pada kasus mi. Penuhs mehhat bahwa Pemeriksaan
vang berkaitan dengan maten perkara yaitu tentang penghapusan pendalftaran
merek hanva dikap dan dipenksa dalam pemenksaan tingkat pertama vaitu
pemeriksaan di Pengadilan Niaga. Pemeriksaan di tingkat Kasasi dan Peninjauan
Kembali dalam kasus wu hanva terfokus pada seg tekms dan formalitasnva saja
vaitu tentang jangka waktu pengajuan Kasast dan alasan-alasan Peninjauan
Kembali belum sampai menelaah dan memenksa kebenaran putusan Pengadilan
Niaga dan seg penerapan hukum materil yang berkaitan dengan penghapusan
pendaftaran merek dari Daftar Umum Merek

Penulis mencoba menganalisis Keputusan Pengadilan Niaga No.
03/Merek/2001/PN. Jkt. Pst namun dalam pembahasan dan analisis ini juga tdak
mengesampingkan begitu saja putusan Mahkamah Agung Putusan Mahkamah
Apung dalam pemerksaan Kasasi dan Peninjauan Kembali tetap penulis
SIngEung.

Bab pembahasan khususnva tentang dasar perimbangan hukum hakim dan
rasa keadilan Mahkamah Agung, penulis berpendapat bahwa putusan Hakim pada
Pengadilan Niaga sebagai pengadilan tingkat | dan keputusan dan Mahkamah
Apung dalam upaya Kasasi dan Peninjavan Kembali telah tepat dan telah
memenuln rasa keadilan, Alasan dan pendapat penulis tersebut adalah:

Penggugat dalam pemenksaan di tingkat pertama yaitu di Pengachlun
Niaga, telah mengajukan bukti-bukti yang sah yang berupa photo copy sural-surat
bukt yang terdin dari:

a. Surat bukti T-16 yang sama dengan P14 yang mengugkapkan fakta bahwa
Penggugat telah mengirimkan dokumen-dokumen tentang pemakaian merek
Sinko milik Penggugat sesuai permintaan Tergugat

b, Surat bukti P15 yang memuat pemberitahuan Penggugat kepada Tergugat
tentang konfirmasi dan Mr. Y. Takata selaku Presiden Direktur PT. Shinrvo
Indonesia  yang membenarkan  adanya permintaan  quatation  (penawaran
barang) produk-produk Penggugat
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¢, Surat bukt P22, P23, P24, P27A, P278 diperoleh fakta bahwa dalam tahun
1996 Penggugat mengirimkan barang-barang dengan merek Sinko kepada
PT Tehnika Perkasa Intilestari (bukti P22, P23); pada tanggal 04 Januan 1997,
Penggugal menginmkan barang-barang produksinya yanz menggunakan
merck Sinko kepada PT Catur Wahana Endah Persada di Indonesia (bukn
P24) dan pada tahun 2001 Penggugat masith menawarkan barang-barang
produksinya dengan merek Sinko yaitu kepada PT. Tatkisha Indonesia
Engineering dan P Kinden di Jakarta (bukti P27A, P27B) dan pada tanggal
09 Juli 1999 Penggugat telah mengirimkan surat kepada semua pelanggannya
tentang perpanjangan waktu pemberian garansi mesin dan suku cadangnya
sampai bulan 07 tahun 2004 (buku P25)

Dalam persidangan, telah diperiksa pula barang bukti berupa | (satu) unit
Air Conditioning Central yang disebut Sinko Climator type SCR 300 PS Nomor
19790 Singgle Phase dengan merek Sinko dan dari bukti-bukti tersebut terungkap
bahwa dalam kurun waktu antara 1996 sampai dengan tahun 2001, pihak
pengpugat masih tetap memasarkan barang-barang produksinya yaitu barang-
barang bermerek “sinko” di Indonesia, selain itu terbukti pula bahwa barang
merek “sinko” tersebut masih diproduksi di negara asalnya yaitu negara Jepang.

Bukti-bukti yang telah disampaikan oleh tergugat vang berupa data-data
yang diminta dari instansi terkait bukanlah berkenaan dengan penggunaan merek
sinko melainkan lebih kepada izin usaha penggugat dan kedudukan PT Shinkyo
Indonesia selaku importir barang merek “sinko™di Indonesia.

Berdasarkan bukti-bukti tersebut, maka penghapusan pendaftaran merek
“sinko” milik penggugat yang dilakukan oleh tergugat, terbukti tidak didukung
oleh bukti yang cukup sehingga penghapusan pendaftaran merek tersebut secara
yuridis tidak sah dan tidak berkekuatan hukum.

Mahkamah Agung Republik Indonesia dalam hal upaya kasasi setelah
memeriksa keberatan dan permohonan kasasi dart Tergugat/ Pemohon kasasi,
memberikan putusan bahwa permohonan tersebut ditolak. Penolakan permohonan
kasasi ini didasarkan pada pasal 83 ayat (3) UU No. 15 Tahun 2001, Pasal

tersebut menyebutkan bahwa
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“pemohon  kasast sudah harus menyampaikan memon  kasasi kepada
pamtera dalam waktu 7 (tujuh) han sejak tanggal permohonan kasasi
didaftarkan sebagaimana dimatsud pada ayat (17

Dalam perkara diatas, bahwa “memon kasasi” dan Tergugat/Pemohon
kasas1 dnenma di kepaniteraan Pengadilan Niapa Jakarta Pusat pda tanggal 4
Maret 2002 sedangkan permohonn kasasi diterima di kepamiteraan tanggal 21
Februan 2002, dengan demikian penenimaan “memon kasasi” terscbut telah
nyata-nyata melampam tenggang waktu vang ditentukan.

Terbukti  bahwa ftenggang wakitu penyampaian  “memon  Kasasi”
Tergugat/Pemohon Kasasi telah melampaw UU yang menentukan bahwa jangka
wakiunya adalah selama 7 (tujuh hari) sedangkan dalam kenvataannya
pengajuannya adalah selama 13 (tiga belas) han.

Pihak tergugat'pemohon  kasasi terhadap keputusan penolakan kasasi
tersebut, kemudian  mengajukan upaya Peninjauan Kembali Dalam  hal
Peninjauan Kembali im, tidak akan kita jumpai dalam UL Ne. 15 Tahun 2002
tentang Merek. Walaupun demikian, Undang-undang inipun tidak melarang upaya
hukum  Peninjauan Kembali dalam pasal-pasalnya Oleh karena itu, Peminjauan
Kembali tersebut dimungkinkan. Pasal 67 Undang-undang No. 14 Tahun 1985
tentang Mahkamah Agung menyebutkan bahwa ada beberapa alasan permohonan
Peninjauan Kembali, yaitu,

a) Apabila putusan didasarkan pada suatu kebohongan atau tpu muslihat pihak
lawan yang diketahui setelah perkaranya diputus atau didasarkan pada buku-
bukti yang kemudian oleh hakim pidana dinvatakan palsu;

b) Apabila setelah perkara diputus, ditemukan surat-surat bukti yang bersifat
menentukan yang pada waktu perkara diperiksa tidak dapat ditemukan;

¢) Apabila telah dikabulkan suatu hal vang tdak dituntut atau lebwh dan pada
yang dituntut

d) Apabila mengenai sesuatu bagian dan  tuntutan  belum  diputuskan tanpa
dipertimbangkan sebab-sebabnya;
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¢) Apabila antara pihak-pihak yang sama mengenai suatu soal vang sama, atas
dasar yang sama oleh Pengadilan yang sama atau sama tingkatnya telah
diberikan putusan yang bertentangan satu dengan vang lain;

f) Apabila dalam suatu putusan terdapat suatu kekilafan hakim atau suaty
kakeliruan yang nyata.

Suatu Peninjauan Kembali tanpa didasani dengan alasan-alasan vang telah
disebutkan dalam pasal tersebut, maka Peninjauan Kembali tersebut tidak akan
dapat di terima. Dalam perkara tersebut diatas, Hakim Mahkamah Agung dalam
pemeriksaa Pemmnjauan Kembali telah menganggap bahwa keberatan yang
diajukan oleh Tergugat tidak dapat dibenarkan karena keberatan tersebut tidak
sesual dengan alasan Peninjauan Kembali seperti pada pasal 67 tersebut

Hakim Mahkamah Agung menganggap bahwa alasan kekhilafan tidak
pernah ada. Keberatan dari Tergugat vang menyatakan bahwa Hakim Mahkamah
Agung dalam pemeriksaan kasasi telah salah menerapkan hukum adalah tidak
pada tempatnya. Penulis berpendapat bahwa Penggunaan pasal 83 ayat (3) UU
No.I5 Tahun 2001 tentang merek sebagai dasar dan alasan penolakan terhadap
permohonan kasasi Tergugat telah tepat dan sesuai dengan asas “Lex Spesialis
Derogat Lex Generalis™ yaitu Peraturan khusus mengesampingkan peraturan

vang lebth umum.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada permasalaban dan pembahasan pada bab
terdahulu, maka dapat ditank kesimpulan schagai berikut
|, Dasar dan alasan putusan penghapusan pendaflaran merck dagang oleh
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan intelektual berdasarkan Undang-undang
No. 15 tahun 2001 tentang merek adalah telah benar menurut hukum sesual
dengan asas Undang-undang vang berlaku kemudian membatalkan Undang-
undang vang terdahulu (yang mengatur hal yang sama) Undang-undang No.
15 tahun 2001 tentang merek mengatur bahwa penghapusan pendaftaran
merek dapat dilakukan oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual atas
prakarsa sendin maupun berdasarkan permintaan pemmlik merek vang
bersangkutan.
Penghapusan atas prakarsa Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual
dilaksanakan apabila diperoleh buku vang cukup bahwa merek bersangkutan:
a) Tidak dipergunakan selama 3  (tiga) tahun berturut-turut dalam
perdagangan barang atau jasa terhitung sejak tanggalpendaftaran atau
pemakaian terakhir,
b) Dipakai untuk jenis barang atau jasa yang tidak sesuar dengan jemis barang
atau jasa atas mana merek yang bersangkutan dimohonkan pendaftaran,

¢) Karena dinyatakan batal oleh putusan pengadilan,

Iwd

Pertimbangan hukum hakim pengadilan Niaga serta keputusan Mahkamah
Agung dalam upaya kasasi dan Peninjauan Kasasi telah tepat dan memenuhi
rasa keadilan Penghapusan atas merek dan daftar umum merek oleh
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual dengan alasan “Non-Ulse™
adalah kurang tepat karena fakta yang terungkap di persidangan membukuikan
bahwa penggugat masih memproduks: di Jepang barang AC merek “Sinko”
dan masith pula digunakan dalam pemasarannya di Indonesia  Mahkamah

Agung dalam pemenksaan kasasi mendasarkan pulusannva pada pasal 83 ayat

41
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{3) UL No 15 Tahun 2001 Tentang Merek, keterlambatan mengajukan kasasi
dari 7 (twuh) hari sejak tangeal permohonan kasasi didaftarkan
mengakibatkan permohonan kasasi dinyatakan tudak dapat diterima

Pemohonan pemeriksaan “Peninjauan  Kembali™ terhadap putusan
Mahkamah Agung atau putusan pengadilan vang sudah mempunyai kekuatan
hukum tetap, harus berdasarkan atas alasan yang telah tercantum secara
limitanf dalam pasal 67 huruf a sampai dengan huruf § dari UU No 14 Tahun
1985

4.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan maka Penulis membenkan saran

sebagai berikut:

2

Direktorat  Jenderal Hak Kekayaan Intelektual dalam menjalankan
kewenangannya melakukan penghapusan terhadap pendaftaran merek dari
Daftar Umum Merek sebagaimana diatur dalam UU No. 15 tahun 2001
hendaklah dilakukan dengan arif dan bijaksana scrta didasari dengan bukti-
bukti vang sah dan cukup sehingga udak akan menjadi bumerang bagi
Direktorat Jenderal Hak Kekyaan Intelektual sendiri dengan munculnya
gugatan ke pengadilan oleh pihak vang dirugikan.

Perlu adanya penegasan dan pengaturan kembali masalah vang berkaitan
dengan proses acara pemeriksaan dalam perkara penghapusan merek terutama
dalam hal Kasasi dan Peninjauan Kembali agar tdak terjadi kerancuan

schingpa tercipta adanya suatu kepastian hukum.
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